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RINGKASAN 

RIZKY OKTAVIAN. Perancangan Model Bisnis Berkelanjutan Pupuk Organik 

Berbasis Limbah Peternakan Sapi. Dibimbing oleh SRI MULATSIH dan 

SUPRIYANTO. 

 

Peningkatan populasi sapi dari 14,8 juta ekor (2014) menjadi 18,8 juta ekor 

(2023) telah menghasilkan limbah peternakan mencapai 376.000 ton per hari, 

namun baru 30% yang diolah menjadi produk bernilai tambah. Kondisi ini 

menciptakan masalah lingkungan berupa pencemaran air dan tanah yang 

berkontribusi 14,3% dari total emisi nasional, sekaligus hilangnya potensi nilai 

ekonomi limbah yang mencapai Rp 28,5 triliun per tahun. Disparitas pengelolaan 

limbah antar skala usaha menciptakan ketimpangan dimana 65% peternak skala 

kecil belum memiliki sistem pengolahan memadai dengan kendala utama 

keterbatasan modal (65%), akses teknologi (55%), dan lahan terbatas (48%), 

sementara unit pengolahan skala besar beroperasi di bawah kapasitas optimal (70%). 

Bersamaan dengan itu, defisit pupuk organik nasional mencapai 1,7 juta ton dengan 

proyeksi peningkatan kebutuhan 25% per tahun, menciptakan peluang strategis 

yang belum dimanfaatkan secara optimal. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kondisi existing model bisnis 

pengelolaan limbah peternakan sapi berdasarkan skala usaha, mengidentifikasi 

faktor internal dan eksternal yang berpengaruh, serta merancang model bisnis 

berkelanjutan untuk industri pupuk organik berbasis limbah peternakan sapi. 

Pendekatan campuran digunakan dengan mengintegrasikan analisis kualitatif dan 

kuantitatif pada tiga skala usaha di Kabupaten Bogor dan Cianjur. Analisis data 

menggunakan Business Model Canvas untuk memetakan kondisi existing, Value 

Chain Analysis untuk mengidentifikasi faktor internal, dan PESTEL untuk 

menganalisis faktor eksternal, dengan perhitungan geometric mean untuk 

menentukan faktor strategis. 

Hasil penelitian menunjukkan model bisnis pengelolaan limbah peternakan 

sapi belum terintegrasi dan belum memaksimalkan nilai ekonomi limbah. Skala 

kecil (5-16 ekor) masih menerapkan pengelolaan tradisional tanpa pengolahan 

dengan limbah dipandang sebagai beban operasional, skala menengah (21 ekor) 

telah menggunakan bioreaktor 10 m³ dan diversifikasi produk namun revenue 

streams belum termonetisasi optimal, dan skala besar (>1000 ekor) beroperasi 

komersial dengan kapasitas 30 ton/hari tetapi terbatas dalam diversifikasi produk 

dan menghadapi paradoks permintaan pasar yang melebihi kapasitas produksi. 

Value Chain Analysis mengidentifikasi tiga faktor internal strategis: infrastruktur 

(geometric mean 4,64-5,00) sebagai determinan transformasi limbah dari beban 

menjadi aset, manajemen sumber daya manusia (4,00-5,00) dengan pendekatan 

partisipatif terbukti paling efektif pada skala menengah, dan logistik masuk (4,47-

5,00) sebagai titik awal rantai nilai yang menentukan kualitas proses. Analisis 

PESTEL mengungkapkan tiga faktor eksternal strategis: sosial (4,10) dengan 

pendampingan teknis (4,58) sebagai kebutuhan kritis adopsi, ekonomi (4,05) 

dengan potensi pasar tinggi (4,58) namun terkendala biaya logistik (4,19), dan 

teknologi (4,01) dengan spesifikasi teknis (4,15) sebagai penentu daya saing produk. 
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Model bisnis yang dikembangkan adalah Model Diferensiasi-Terintegrasi 

yang mengkombinasikan pendekatan diferensiasi berdasarkan skala usaha dengan 

integrasi melalui empat mekanisme: integrasi material (aliran limbah antar skala), 

integrasi teknologi (akses bersama teknologi canggih), integrasi pasar (penetrasi 

segmen berbeda), dan integrasi finansial (pembagian risiko dan keuntungan). 

Business Model Canvas yang dikembangkan menunjukkan skala kecil berfokus 

pada IPAL Komunal dengan investasi Rp 37 juta dan pendekatan gotong royong 

menghasilkan IRR 94% serta manfaat Rp 5,2 juta per anggota per tahun, skala 

menengah mengembangkan Semi-Industri Kolaboratif dengan investasi Rp 650 

juta dan teknologi bioreaktor 35 m³ mencapai IRR 55% dengan manfaat ekonomi 

Rp 488 juta per tahun, dan skala besar menerapkan Industri Terintegrasi dengan 

investasi Rp 7,55 miliar menggunakan bioreaktor industrial 500 m³ menghasilkan 

IRR 234% dan laba bersih Rp 17,69 miliar per tahun. 

Evaluasi keberlanjutan mengkonfirmasi kinerja positif pada tiga dimensi. 

Dimensi ekonomi menunjukkan kelayakan finansial dengan NPV positif pada 

semua skala (Rp 89 juta hingga Rp 61,6 miliar), payback period 5,1 bulan hingga 

1,81 tahun, dan B/C ratio 1,99-3,02. Dimensi lingkungan berpotensi mereduksi 

emisi gas rumah kaca sebesar 7.734 ton CO₂-ekuivalen per tahun setara 

menghilangkan 3.867 mobil dari jalan raya, dengan net environmental impact +43,2 

hingga +1.036,3 kg CO₂-eq per ton limbah. Dimensi sosial menciptakan 49 

lapangan kerja langsung dan 89 tidak langsung, memfasilitasi pengembangan 

kapasitas 89 peserta dengan investasi Rp 1,223 miliar per tahun, dan menciptakan 

efek pengganda ekonomi Rp 2,56 per rupiah investasi. Model ini terbukti adaptif 

dengan lima pilihan partisipasi, penyesuaian teknologi kontekstual, dan jalur 

transisi bertahap antar skala, menawarkan solusi komprehensif yang layak secara 

ekonomi, bermanfaat bagi lingkungan, dan berkontribusi pada kesejahteraan sosial 

untuk mentransformasi 70% limbah peternakan yang terbuang menjadi industri 

pupuk organik bernilai Rp 28,5 triliun per tahun. 

Kata kunci: Limbah peternakan sapi, Model bisnis berkelanjutan Model bisnis 

kanvas, Pupuk organik, Rantai nilai 
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SUMMARY 

RIZKY OKTAVIAN. Designing a Sustainable Business Model for Organic 

Fertilizer Based on Cattle Farm Waste. Supervised by SRI MULATSIH and 

SUPRIYANTO. 

 

The increase in cattle population from 14.8 million head (2014) to 18.8 

million head (2023) has generated livestock waste reaching 376,000 tons per day, 

yet only 30% is processed into value-added products. This condition creates 

environmental problems including water and soil pollution contributing 14.3% of 

national emissions, while simultaneously causing the loss of economic potential 

worth Rp 28.5 trillion per year. Disparities in waste management across different 

scales of livestock operations create inequalities where 65% of small-scale farmers 

lack adequate processing systems with main constraints being limited capital (65%), 

technology access (55%), and limited land (48%), while large-scale processing 

units operate below optimal capacity (70%). Concurrently, the national organic 

fertilizer deficit reaches 1.7 million tons with a projected demand increase of 25% 

per year, creating strategic opportunities that have not been optimally utilized. 

This research aims to analyze the existing business model conditions for 

cattle farm waste management based on operational scale, identify influential 

internal and external factors, and design a sustainable business model for the 

organic fertilizer industry based on cattle farm waste. A mixed-method approach 

was employed, integrating qualitative and quantitative analysis across three 

operational scales in Bogor and Cianjur Regencies. Data analysis utilized Business 

Model Canvas to map existing conditions, Value Chain Analysis to identify internal 

factors, and PESTEL to analyze external factors, with geometric mean calculations 

to determine strategic factors. 

Research findings indicate that cattle farm waste management business 

models are not yet integrated and have not maximized the economic value of waste. 

Small-scale operations (5-16 head) still apply traditional management without 

processing, viewing waste as operational burden, medium-scale operations (21 

head) have utilized 10 m³ bioreactors and product diversification but revenue 

streams are not optimally monetized, and large-scale operations (>1000 head) 

operate commercially with 30 tons/day capacity but are limited in product 

diversification and face the paradox of market demand exceeding production 

capacity. Value Chain Analysis identified three strategic internal factors: 

infrastructure (geometric mean 4.64-5.00) as the determinant of waste 

transformation from burden to productive asset, human resource management 

(4.00-5.00) with participatory approaches proven most effective at medium scale, 

and inbound logistics (4.47-5.00) as the starting point of the value chain 

determining process quality. PESTEL analysis revealed three strategic external 

factors: social (4.10) with technical assistance (4.58) as critical need for adoption, 

economic (4.05) with high market potential (4.58) but constrained by logistics costs 

(4.19), and technological (4.01) with technical specifications (4.15) as product 

competitiveness determinant. 

The developed business model is a Differentiation-Integrated Model that 

combines a differentiation approach based on operational scale with integration 

through four mechanisms: material integration (waste flow between scales), 
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technology integration (shared access to advanced technology), market integration 

(different segment penetration), and financial integration (risk and profit sharing). 

The developed Business Model Canvas shows that small-scale operations focus on 

Communal Waste Treatment Plants with Rp 37 million investment and community-

based approach generating 94% IRR and Rp 5.2 million benefits per member 

annually, medium-scale operations develop Collaborative Semi-Industry with Rp 

650 million investment and 35 m³ bioreactor technology achieving 55% IRR with 

Rp 488 million annual economic benefits, and large-scale operations implement 

Integrated Industry with Rp 7.55 billion investment using 500 m³ industrial 

bioreactor generating 234% IRR and Rp 17.69 billion annual net profit. 

Sustainability evaluation confirms positive performance across three 

dimensions. The economic dimension shows financial feasibility with positive NPV 

across all scales (Rp 89 million to Rp 61.6 billion), payback periods of 5.1 months 

to 1.81 years, and B/C ratios of 1.99-3.02. The environmental dimension has 

potential to reduce greenhouse gas emissions by 7,734 tons CO₂-equivalent per 

year, equivalent to removing 3,867 cars from roads, with net environmental impact 

of +43.2 to +1,036.3 kg CO₂-eq per ton of waste. The social dimension creates 49 

direct and 89 indirect jobs, facilitates capacity development for 89 participants with 

Rp 1.223 billion annual investment, and generates economic multiplier effects of 

Rp 2.56 per rupiah invested. This model proves adaptive with five participation 

options, contextual technology adjustments, and gradual transition pathways 

between scales, offering a comprehensive solution that is economically viable, 

environmentally beneficial, and contributes to social welfare by transforming 70% 

of wasted livestock waste into an organic fertilizer industry worth Rp 28.5 trillion 

per year. 

 

Keywords: Business Model Canvas, Cattle farm waste, Organic fertilizer, 

Sustainable business model, Value chain   
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